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ABSTRAK 
Menghina adalah salah satu tindakan tercela yang sering kali kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Terlebih 
belakangan ini negara kita, Indonesia baru saja dihebohkan dengan berita yang 
dirilis oleh Microsoft yang menyatakan bahwa, netizen Indoneisa merupakan 
netizen yang paling tidak sopan se-Asia Tenggara dalam menggunakan sosial 
media. Hoaks, ujaran kebencian, dan tindakan diskriminasi merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam hal ini. Selanjutnya, mengenai tindakan 
diskriminasi sendiri, salah satunya muncul dengan tindakan yang dikenal dengan 
istilah body shaming (menghina dan memberikan komentar buruk terhadap 
kondisi fisik orang lain). Body shaming selain tergolong dalam perbuatan 
menghina, juga mengandung unsur diskriminasi. Karena, meski body shaming 
mulanya dianggap sekedar bahan lelucon semata, namun jika dilakukan secara 
intens, maka akan berdampak buruk bagi korbannya. Khususnya, dampak 
psikologis. Korban body shaming akan merasa minder, menjadikan tubuhnya 
sebagai self objection, lebih jauh lagi korban akan di-bully, sehingga menarik diri 
dari lingkungannya. Berangkat dari kegelisahan ini penulis tertarik untuk mencari 
jawaban terkait bagaimana konsep larangan menghina yang dibicarakan oleh Al-

n tindakan body 
shaming yang maraka terjadi belakangan ini.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Karena membutuhkan 
kajian ilmiah menggunakan litertur primer dan sekunder. Litertaur primer berupa 
Al- -kitab tafsir, kamus untuk mencari konsep larangan menghina. 
Sedangkan literatur sekunder berupa baik berupa media cetak maupaun elektronik 
yang berkaitan dengan body shaming. Penelitian ini juga bersifat deskriptif-
analitik dengan mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan larangan 
menghina yang kemudian dikontekstualisasikan dengan fenomena body shaming 
dengan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed yang mengusung prisnsip Al-

.  
Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa Al- g 

perbuatan menghina yang mengarah pada tiga hal: Allah, Rasul-Nya, dan 
menghina sesama mukmin. Selanjutnya, tindakan menghina yang dilarang ada 
tiga bentuknya: ucapan, perbuatan, dan isyarat. Dari hasil analisis ini, jika 
dihadapkan dengan fenomena body shaming, maka sebenarnya hal ini praktiknya 
sudah ada sejak zaman jahiliyyah. Salah satunya yaitu dilakukan dengan tanabaz 
(panggil-memanggil dengan gelar buruk), karena memang dalam tradisi mereka 
berlaku pemberian laqab (gelar) yang umumnya digunakan untuk memberikan 
penghormatan. Namun, disamping itu ternyata ada juga yang menggunakannya 
untuk memberikan gelar buruk kepada orang lain. Bahkan ada sebagian mufassir 
yang membolehkan hal ini, namun dengan tujuan untuk mensifati bukan untuk 
menghina atau mencela. Selanjutnya, jika dianalisis menggunakan metode 
kontesktual Abdullah Saaed, praktek body shaming sebagaimana yang pernah 
ditoleransi pada zaman jahiliyyah (tanabaz), maka untuk saat ini tidak lagi 
relevan. Karena mengingat teknologi, khususnya media dan informasi di era 
modern ini terus berkembang dan sulit untuk dibendung arusnya. Di mana hal ini 
kemudian mempengaruhi persepsi masyrakat dalam menyerap informasi yang 
disajikan oleh media. Salah satunya persepsi mengenai standarisasi ideal tubuh 
yang memicu tindakan body shaming. Dengan adanya standarisasi ini kemudian 
menjadikan sebagian orang merasa dituntut untuk mencapai kesempurnaan fisik 
agar bisa diterima oleh lingkungannya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu sumber penyakit hati yang dapat menggerogoti jiwa 

manusia adalah kurangnya sikap intropeksi diri yang akan menjerumuskan 

pada sikap menghina. Selama ini, sering kali kita tidak menyadari begitu 

mudah menilai jelek orang lain tanpa menyadari kekurangan-kekurangan yang 

ada pada diri sendiri. Sebagaimana kutipan sebuah nasihat yang disampaikan 

oleh guru kita KH. Mustofa Bisri:  

Salah satu kehebatan yang dimiliki manusia adalah mampu melihat 
semut  dalam deburan ombak samudra. Namun, hal lain yang 

menjadikan manusia terjerembab dalam kehidupannya adalah 
gajah ndiri 1  

 
Meskipun intropeksi diri merupakan sebuah tindakan yang sulit, 

namun hal ini penting untuk dilakukan oleh setiap orang. Hal ini bertujuan 

untuk mencapai kebeningan batin sehingga dapat memancarkan rahmat dan 

sikap kasih sayang terhadap sesama makhluk Tuhan. Disnilah mengapa Islam 

selalu mengajarkan kita untuk bermuhasabah2 diri, salah satunya agar 

terhindar dari perbuatan menghina atau merendahkan orang lain. Terlebih jika 

                                                             
1Mustofa Bisri, Melihat Diri Sendiri (Yogyakarta: DIVA Press, 2019). Lihat bagian 

belakang cover buku. 
2Kata muhasabah sendiri berasal dari bahasa Arab hasaba-yuhasibu-hasiban yang berati 

menghitung, mengoreksi, mengevaluasi atau intropeksi diri. Secara istilah dapat dimaknai 
sebagai kemampuan seseorang untuk selalu mawas diri serta melakukan evaluasi terhadap diri 
sendiri baik dalam bentuk ucapan, perbuatan dan sikap dalam beribadah kepada Allh swt serta 
dalam menjalin hubungan muamalah sesama manusi. Lihat Ardimen Model Bimbingan 
Kelompok Dengan Pendekatan Muhasabah  , Vol. VIII, No. II, Oktober 2019. hlm. 
282.  
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melihat situasi di era modern ini, dimana teknologi khususnya gadget3 

berkembang begitu pesatnya, sehinga tak heran jika saat ini gadget menjadi 

kebutuhan primer yang mencapai kualifikasi gadget high technology.4 Sebab 

hampir seluruh masyarakat kontemporer aktif menggunakan sosmed sebagai 

sarana untuk mengetahui berbagai informasi, sarana komunikasi, hiburan, 

kepentingan bisnis, dll. Namun, disamping itu tidak sedikit pula masyarakat 

yang kurang cerdas serta berlebihan dalam menggunakan gadget sehingga 

memicu timbulnya hal-hal negatif. Salah satu diantaranya yaitu tindakan cyber 

bullying5 yang mengarah pada tindakan body shaming.6  

Sangat disayangkan nampaknya selama ini kesadaran masyarakat 

masih sangat minim dalam menanggapi problem body shaming. Hal ini 
                                                             

3Jauh sebelum munculnya gadget diawali dengan munculnya telegraf pada tahun 1837, 
telephon pada tahun 1876, telphon genggam pada tahun 1973. Kemudian di tahun 2015 sampai 
sekarang teknologi semakin canggih dan berkembang begitu pesat hingga muncullah gadget di 
era sekarang (ada yang mengatakan bahwa istilah gadget pertma kali muncul pada abad 19). Kata 
Gadget berasal dari bahasa Inggris yang artinya sebuah alat elektronik yang berukuran kecil 
sehingga mudah dibawa kemana-kemana, serta memiliki fungsi khusus. Gadget bisa berupa 
telepon selular (ponsel), telpon genggang, atau handphone (HP). Umumnya gadget menyediakan 
beberapa fitur-fitur umum seperti kamera, internet, SMS, Bluetooth, wifi, telphon, game, email, 
browser dll, yang dapat mempermudah manusia dalam beromunikasi dan membantu 
pekerjaannya. Bahkan tidak hanya sebatas itu, kini gadget sudah menjadi tren, dan gaya hidup 
(lifestly) dalam masyarakat. Lihat, Junierissa Marpaung, Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam 
Kehidupan , KOPASTA, Vol. V, No. II , 2018, hlm. 56-57.  

4 Inda Lestari, Agus Wahyudi Riana dan Budi M. Taftarzani, Pengaruh Gadget Pada 
Interaksi Sosial Dalam Keluarga  Dalam Prosiding KS: Riset dan PKM, Vol. 2, No. 2, hlm. 204.  

5 cyber bullying merupakan tindakan bullying 
yang melibatkan agresi secara tidak langsung serta menjadikan alat elektronik sebagai medianya. 
Disini pelaku bisa menggunakan berupa internet, dan elektronik seprti ponsel, computer, perekam 
video/audio, kamera. Darisinilah pelaku kemudian melakukan aksinya dengan cara mengirimkan 
gambar, video dan pesan teks yang mengandung teror, intimidasi dan rumor.lihat, Paresma 
Elvigro, Secangkir Kopi Bully (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2014), hlm. 13-14. 

6 Dalam kamus bahasa inggris, kata body memiliki arti tubuh, sedangkan shaming 
memiliki arti memalukan. Body shaming dapat diartiakn sebagai tindakan mengkritisi atau 
menghina bentuk fisik orang lain yang tidak sesuai dengan standar ideal. Prilaku body shaming 
sendiri, dapat dikategorikan sebagai tindakan bullying verbal. Lihat, Eva Nur Rachman dan 
Fayhuni Baharuddin Faktor Pembentuk Prilaku body shaming di Sosial Media Dalam 
Prosiding Seminar Nasional & Call Paper Psikologi Sosial Di Era Revolusi Industri 4.0: Peluang 
& Tantangan 2019, hlm. 67.  
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setidaknya dapat dibenarkan dengan melihat tingginya angka korban sebab 

perlakuan body shaming .Sebagaiman laporan yang disampaikan oleh Mabes 

Polri yang mengatakan bahwa, ada 966 kasus body shaming (ejekan atau 

mengkritisi rupa fisik orang lain) di seluruh Indonesia pada tahun 2018 dan 

sejumlah 374 kasus sudah ditangani oleh polisi.7 Tidak menutup kemungkinan 

hal ini bisa saja terjadi sebab kurangnya pemahaman masyarakat sendiri, 

bahwa tindakan body shaming merupakan hal yang tidak bisa dibenarkan dan 

pantas untuk dilakukan. Pada umumnya, memang tindakan ini mulanya 

dilakukan tanpa sadar atau diluar kendali seseorang. Dengan alasan tindakan 

body shaming memang pada umumnya dilakukan hanya sebagai bahan 

candaan belaka. Misalnya ketika kita memiliki teman dekat kebetulan 

tubuhnya kurus, karena kita merasa begitu akrab tanpa rasa sungkan kita 

si cungkring

yang pada umumnya tidak disadari oleh pelakunya sehingga sedikit sekali 

masyarakat yang menyadari bahwa prilaku ini tergolong dalam perbuatan 

yang buruk dan tidak dapat dibenarkan.  

Singkatnya, meskipun tindakan body shaming hanya bermula dari 

bahan candaan belaka, namun jika dilakukan secara intens dan terus-menerus 

akan berdampak pada kondisi psikologi seseorang. Misalnya, korban akan 

merasa minder pada dirinya sendiri, terkucilkan, dihina atau dampak negatif 

lainnya yang akan berimplikasi pada harga dirinya karena korban merasa tidak 

                                                             
7 Body Shaming di Indonesia, 374 Perkara 

https://wartakota.tribunnews.com, diakses tanggal 29 
November 2018.  
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bisa mencapai standar ideal sebagaimana yang berlaku dilingkungannya. Dari 

sinilah kemudian mengapa tindakan body shaming menjadi problem yang 

dianggap serius.8  

Padahal Allah swt sendiri selaku sang Maha Pencipta dan pemilik 

otoritas penuh terhadap makhluk-Nya tiada pernah sekalipun menilai hamba-

Nya dengan melihat seberapa banyak hartanya, setinggi apa pangkatnya, serta 

sesempurna apa bentuk fisiknya. Melainkan Ia hanya menilai hamban-Nya 

berdasarkan seberapa besar kadar ketakwaan masing-masing orang9 Semakin 

besar rasa ketakwaan seorang hamba pada Tuhan-Nya, maka semakin tinggi 

pula derajatnya disisi Allah SWT. Hal ini nampak semaakin jelas jika 

disandarkan pada firman-Nya yang berbicara mengenai tujuan diciptakannya 

seluruh umat manusia, yaitu dengan satu tujuan yang sama guna menyembah 

Allah swt.10 Kandungan nilai-nilai Al-

abaikkan, sehingga dapat menjerumuskan pada perbuatan tercela, seperti 

halnya merendahkan atau memandang sebelah mata orang lain. 

Hemat penulis, karena dirasa masih minimnya sikap intropeksi diri 

yang menjadikan manusia cenderung menilai sebelah mata orang lain dan 

berujung pada perbuatan menghina, dari sini penulis tertarik untuk melakukan 

riset dengan tema yang telah penulis sebutkan sebelumnya. Pada kesempatan 

ini penulis akan berupaya menemukan bagaimana konsep yang dibangun oleh 

                                                             
8 Eva Nur Rachman dan Fayhuni Baharuddin Faktor Pembentuk Prilaku Body Shaming 

di Sosial Media -67. 
9 Dalam Qs. Al-H{ujura>t [49]:13. 
10 Dalam QS. Az\-Z|a>riya>t [51]: 56. 
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Al- na orang lain. 

Selanjutnya, bagaimana jika dikontekstualisasikan dengan fenomena body 

shaming yang sedang mendera di era modern ini. Faktanya bahwa sejak 

zaman Rasulullah saw hingga saat ini Al-

nilai tertinggi dalam kehidupan umat Islam yang dijadikan sebagai pedoman 

hidup. Sehingga sudah semestinya jika kita berupaya untuk 

mengkonsultasikan atau mencari jawaban berdasarkan ajaran wahyu. Dalam 

pandangan penulis hal ini dapat didukung dengan peristiwa yang di alami oleh 

Khaw -

diturunkan melalui seorang nabi, namun tidak semata-mata hanya 

diperuntukkan untuk menjawab persoalan pribadi nabi saja. Melainkan wahyu 

Al- -peristiwa yang dialami oleh 

masyarakat biasa.11  

Selanjutnya, Al-

menghina orang lain dengan beberapa istilah. Sejauh ini penulis baru 

menemukan lima terma yang menyinggung akan hal ini. Beberapa diantaranya 

yaitu: pertama, term sakhor (mengolok-olok) yang terulang sebanyak sebelas 

                                                             
11 Ia adalah seorang prempuan biasa yang hidup di Madinah yang hidup pada abad 

ketujuh. Suatu ketika ia di-z}iha>r (ungkapan yang menunjukkan lepasnya hubungan pernikahan) 
oleh suaminya Aws Ibn Samit. Namun disisi lain, suaminya masih menangguhkan pernikahanya 
dikarenakan menurut adat masyarakat saat itu tidak ada cara yang bisa melepas belenggu dari 
sumpah zihar itu sendiri. Sehingga ia tidak ada satupun dari kelurga dan teman-temanya yang 
bisa melepas norma itu. Tak ada cara lain, akhirnya ia mengadukan kegelisahanya kepada sumber 
kekuatan yang lebih tinggi diatas norma dan otoritas patriakal. Sehingga ia langsung mengadukan 
hal ini kepada Allah swt. Akhirnya dengan upaya-upaya yang tidak singkat Allah swt 
menurunkan wahyu Qs. Al-Muja>dalah [58]: 1-2 sebagai jawaban atas kegelisahanya. Penjelasan 
selengkapnya lihat Ingrid Mattson, a (Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 13-
16.   
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kali,12dimana beberapa makna ini dapat ditemukan dalam Qs. Al-Baqarah[2]: 

212; Qs. At-Taubah [9]: 79; Qs. Al-  [6]:10; Qs. Al-  [21]: 41, 

Qs. Hu>d [11]: 38; Qs. Al-H{ujura>t [49] : 11; Qs. As-S}a>ffa>t [37]: 12 & 14; Qs. 

Al-  [23]: 110.13 Kedua, term haz (menghina) yang terulang 

sebanyak duapuluh tiga kali,14 dimana beberapa makna ini dapat ditemukan 

dalam Qs. Al-Ma>idah [5]: 58; Qs. Al-Ja>s\i>yah [45]: 9; Qs. Al-Furqa>n [25]: 41; 

Qs. Al-  [21]: 36; Qs. Al-Baqarah[2]: 67 & 231; Qs. At-Taubah [9]: 

65; Qs. Al-Baqarah[2]: 14-15; Qs. Hu>d [11]: 8.15 Ketiga, term lumazah 

(mencela) yang terulang sebanyak empat kali,16 dimana beberapa makna ini 

dapat ditemukan dalam Qs. At-Taubah [9]: 85 & 79; Qs. Al-H{ujura>t [49]: 11; 

dan Qs. Al-Humazah [104]: 1.17 Keeampat, term adza (menyakiti) yang 

terulang sebanyak dua puluh kali,18 dimana beberapa makna ini dapat 

ditemukan dalam Qs. Al-Baqarah [2]: 262-264; Qs. At-Taubah [9]: 61; Qs. 

Al-Ah{za>b [33]: 57, 58, 69.19 Terakhir, term hu>nun (hina atau menghinakan) 

                                                             
12 Muh{ammad Fu> Abdul Al-Ba>qi>, Al- Al-Mufahras li Al-fa>z\i Al-Q >n al-

kari>m (Dar al-Fikr: 1981), hlm. 347. 
13 Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, \i al-  (Beurit: Dar al-Fikr), hlm. 

402. 
14 -Ba>qi>, Al- Al-Mufahras li Al-fa>z\i Al-Q >n al-

kari>m, hlm.734. 
15 Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, \i al- hlm. 841.  
16 -Ba>qi>, Al- -Mufahras li Al-fa>z\i Al- -

kari>m, hlm. 653. 
17 Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, -fadz\i Al- hlm. 747. 
18 -Ba>qi>, Al- -Mufahras li Al-fa>z\i al- -

kari>m, hlm. 26. 
19 Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, z\i Al- , hlm. 71-72. 
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yang terulang sebanyak dua puluh enak kali kali,20 dimana beberapa makna ini 

dapat ditemukan dalam Qs. Al-  [6]: 93; Qs. al-Fus}ilat [41]: 17; Qs. Al-

Baqarah [2]: 90; Qs.  [3]: 178; Qs. Al-H{ajj [22]: 57 &18; Qs. Al-

Ah{qa>f [46]: 20; Qs Al-Mursala>t [77]: 20; Qs. As-Sajdah [32]: 8; Qs. Al-

Qalam [68]: 10.21  

Selain makna-makna yang telah disebutkan sebelumnya, kelima term 

itu tentu mengandung makna serta derivasi yang beragam. Semua ayat-ayat 

Al-

dipahami secara huloistic-tematik guna memperoleh pemahaman yang 

komprenhensif terkait bagaimana sikap Al-

perbuatan menghina orang lain. Guna mencapai hal ini, penulis akan melacak 

serta menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang hendak 

diselesaikan, baik ayat-ayat Makiyyah maupun Madaniyyah. 22 

Pada tahap selanjutnya penulis akan mengaplikasikan metode 

pendekatan hermeneutika23 kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed 

                                                             
20 -Ba>qi>, Al- Al-Mufahras li Al-fa>z\i al-q >n al-

kari>m, hlm. 739-740.  
21 Ra>ghi>b Al-As}faha>ni>, -fadz\i Al- , hlm. 848-849. 
22 Merupakan alah satu langkah yang ditawarkan oleh al-Farmawi dalam metodologi 

tematiknya. Penjelasan selengkapnya dapat lihat Abdul hay al-Farmawi, Metode tafsir 
 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1996), hlm. 45-56. 

23 Secara etimologi kata hermeneutika merupakan bentuk kata kerja yang berasal dari 
bahasa Yunani hermeneuein yang berati menejelaskan. Dalam mitologi Yunani sendiri kata ini 
sering dikaitkan dengan tokoh suci yang bernama Hermes, konon diyakini sebagai seorang utusan 
yang bertugas menyampaikan pesan Tuhan kepada manusia. Menyampaikan pesan berati Harmes 
melakukan alih bahasa agar dapat dipahami oleh manusia. Proses alih bahasa sendiri identik 
dengan penafsiran sehinga dari sinilah kemudian hermeneutika berhubungan dengan interpretasi 
atau penafisran. Sebenarnya para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda dalam 
mendefinisikannya, namun namun mereka menyepakati bahwa heremenutika merupakan sebuah 
metode yang tepat untuk digunakan dalam membantu memahami serta menafsirkan hal-hal yang 
memerlukan penafsiran, seperti simbol-simbol serta ungkapan-ungkapan yang suit dipahami. Dari 
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untuk mencapai makna yang relevan terkait bagaimana pandangan Al-

dalam menyikapi fenomena body shaming yang sedang booming di era 

modern ini. Alasan penulis mengapa memilih metode yang digunakan oleh 

Abdullah Saeed karena ia adalah salah satu penganut aliran kontekstual 

dimana teorinya memiliki prinsip bahwa hendaknya ajaran Al-

dipahami dan diaplikasikan sebagaimana yang berlaku pada masyarakat 

generasi awal abad ke 7 M, sekaligus bagaimana mampu diaplikasikan di era 

modern ini.24 Berangkat dari prinsip kontekstual inilah penulis merasa bahwa 

teori yang ditawarkan oleh Abdullah Saaed cukup kompatibel, khususnya 

dalam menjawab kasus fenomena body shaming. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari pemaparan penulis dalam latar belakang diatas, dapat 

diambil dua rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep yang dibangun oleh Al-

perihal larangan menghina orang lain? 

2. Bagaimana jika dikontekstualisasikan dengan fenomena body shaming 

melalui pendekatan kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed?  

 

 

                                                                                                                                                                       
sini hermenetika dapat didefinisakn sebagai sebuah disiplin ilmu yang membahas metode, 
hakekat serta landasan filosofis penafsiran. Penjelasan secara rinci dapat dilihat pada karya 
Sahiron Syamsudin, Herm  (Yogyakarta: Pesantren 
Newesea Press. 2017), Cet-1, hlm. 13-18. 

24 Abdullah Saeed, Al- 1 Tafsir Kontekstual terj, Evan Nurtawab 
(Bandung: Mizan, 2016), Cet-1, hlm. 43. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep-konsep larangan menghina orang lain yang 

dibangun oleh Al-  

b. Untuk mengetahui kontekstualisasi antara konsep laranagn menghina 

orang lain yang dibangun oleh Al- body 

shaming. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yaitu kegunaan ilmiah 

dan kegunaan praktis. 

a. Kegunaan ilmiah, harapan penulis skripsi ini nantinya akan menjadi 

bahan sumbangan dalam khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian 

tafsir. Khususnya kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep larangan 

menghina orang lain dalam Al-  kiranya dapat memotivasi 

penulis dan para pembaca agar semata-mata tidak memandang sebelah 

mata orang lain, sehingga mampu menciptakan kerukunan diantara 

sesamnya. Penulis juga skripsi ini dapat menjawab fenomena tindakan 

body shaming yang sedang booming era dewasa ini.  

 

 



10 

D. Telaah Pustaka 

Jauh sebelum penulis hendak membahas riset ini sudah ada beberapa 

karya ilmiah yang telah membahas tema-tema yang berkaitan atau serupa 

dengan pembahasan yang hendak penulis selesaikan pada kesempatan ini, 

diantaranya adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Saidil Fitrah dalam skripsi UIN 

Sakhar Dalam Al-

Tahlili terhadapa Qs. Al-H{ujura>t , 49:1).  berupaya 

memaparkan hakikat kata sakhar yang berasal dari kata sakhira-yaskharu yang 

mengandung dua makna dasar, yaitu merendahkan maupun menundukkan. 

Namun, dalam skripsinya ia hanya memfokuskan pada pembahasan term 

sakhar dengan merujuk pada satu makna yang pertama saja, yaitu 

 atau  kata sakhar ia mengutip 

beberpa pendapat ulama seperti Muhammad Husain, Imam al-Ghazali, dan al-

Razi yang menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

sakhar adalah pebuatan menghina atau merendahkan orang lain yang 

dilakukan secara langsung baik melalui ucapan, perbuatan, maupun isyarat 

atau menampakkan kekurangan orang lain sehingga akan menjadi bahan 

tawaan bagi orang lain.25 

Penelitian yang dilakukan oleh Auwalul Makhfudhoh dalam skripsi 

Body Shaming Perspektif Ta> >syu>r (Studi An Al-

                                                             
25 Saidil fitrah, Sakhar Dalam Al-Qur -

H{ujura>t [49]:11 , Skripsi Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar, 
Makassar, 2015. 
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H{ujura>t {49}: 11 dalam Kitab Al-Tah}ri>r wa Al-Tanwi>r. Dalam skripsinya 

penulis berupaya memaparkan penafsiran Tahir Ibnu Ashur mengenai Qs. Al-

H{ujura>t {49}: 11, kemudian berupaya mengkontekstualisasikan dengan 

fenomena body shaming. Dalam skripsinya ia menjelaskan bagaimana 

pandangan  dalam memaknai larangan perbuatan mencela 

hanya dalam sebatas bentuk verbal saja, hal ini dikarenakan zaman dahulu 

masyarakat belum mengenal sosmed. Di samping itu, penulis juga 

menjelaskan bahwa tindakan body shaming termasuk perbuatan tercela dan 

dilarang. Pendapat ini dilandaskan pada potongan ayat yang terdapat 

pada Qs. Al-H{ujura>t {49}:11 yang mengandung makna tidak hanya sekedar 

perbuatan mencela atau menghina kondisi tubuh, namun memangil dengan 

panggilan yang buruk berkaitan dengan tubuh orang lain juga termasuk 

tindakan body shaming .26 

Skripsi yang ditulis oleh Endah Sri Rahayu, Ujaran Kebenciana di 

Media Sosial (Studi Sikap Mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Angkatan 2012). Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

hasil survey yang diperoleh melalui pengeisian kuesioner. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulisnya, ia menyimpulkan bahwa terdapat 

beberapa respon mahasiswa KPI 2012 dalam menaggapi isu ujaran kebencian 

di media sosial yang ditandai dengan tiga sikap. Pertama, sikap kognitif 

mahasiswa KPI 2012 terhadap isu ujaran kebencian di media sosial adalah 

                                                             
26 Auwalul Makhfudhoh Body Shaming Perspektif Ta> >syu>r Tahir (Studi 

Al-H{ujura>t [49]: 11 dalam Kitab Al-Tah}ri>r wa Al-Tanwi>r Skripsi 
Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019.  
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positif dengan alasan bahwa mahasiswa setuju jika perlunya diskusi dan 

edukasi dalam masyarakat terkait isu ujaran kebencian. Kedua, sikap afektif 

mahasiswa KPI 2012 terhadap isu ujaran kebencian di media sosial adalah 

negatif dengan alasan bahwa sebagain dari mereka menunjukkan perasaan 

tidak suka serta merasa terganggu apabila melihat konten di media sosial yang 

berisikan ujaran kebencian. Ketiga, sikap konatif mahasiswa KPI 2012 

mengenai isu ujaran kebencian di media sosial adalah positif yang ditunjukkan 

dengan rasa antusias agar ditetapkanya peraturan yang mengatur tentang 

ujaran kebencian dimana pelakunya akan terkena hukum pidana. Selain itu, 

mahasiwa diminta untuk lebih berhati-hati dalam menyampaikan maupun 

menerima berita di media sosial serta memastikan sumber kebenaranya 

terlebih dahulu.27 

Jurnal penelitian yang berjudul Faktor Pembentuk Prilaku Body 

Shaming di Media Sosial, ditulis oleh Eva Nur Rachman dan Fahyuni 

Baharuddin. Riset ini ditulis guna untuk mengetahu hal-hal apa saja yang 

melatarbelakngi seseorang melakukan body shaming terhadap foto yang 

diunggah oleh seseorang dimedsos yang menuai banyak komentar negatif. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

tipe penelitian fenomenologis. Dalam riset ini dijelaskan bahwa terdapat dua 

hal yang melatarbelakangi seseorang dalam melaukan tindakan body shaming 

di sosmed. Pertama: merupakan hal biasa, bergantung pada bagaimana sikap 

                                                             
27 Endah Sri Rahayu, Ujaran Kebenciana di Media Sosial (Studi Sikap Mahasiswa Prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Angkatan 2012) Skripsi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunana Kalijaga, Yogyakarta, 2017.  
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individu dalam menyikapinya, sebagai bentuk kritikan yang sifatnya 

membangun, artis sebagai role model karena terpengaruh oleh budaya, 

mempunyai akun anonim sehingga dirasa lebih leluasa mengomentari orang 

lain. Kedua, merupakan hal biasa, bergantung pada sikap penerimaan dari 

setiap individu, kritikan membangun, timbulnya sifat iri terhadap orang lian, 

hanya sekedar iseng guna menghilangi rasa bosan, memiliki akun anonim 

sehingga lebih leluasa mengomentari orang lain.28 

Penelitian jurnal ilmiah yang dilakukan oleh Lisya Chairani mengenai 

Body Shame dan Gangguan Makan Kajian Meta-Analisis, dalam risetnya ia 

menyebutkan bahwa, salah satu yang menjadi faktor penyebab terjadinya 

gangguan makan adalah bersumber dari rasa malu yang berkaitan erat dengan 

kondisi tubuh seseorang atau saat ini lebih dikenal dengan istilah body 

shaming . Berdasarakan studi meta-analisis yang ia lakukan mengahsilkan 

sebuah kesimpulan bahwa, terdapat kolerasi yang kuat antara tindakan body 

shaming dengan gangguan makan. Secara empiris dan teoritis hasil studinya 

dapat dijadikan bukti untuk mengklaim bahwa tindakan body shaming mampu 

memicu, serta menjadi hal yang paling kuat dalam melatarbelakangi terjadinya 

gangguan makan. 29 

 Body Shaming, Citra Tubuh, Dampak 

dan Cara Mengatasinya

mahasiswi yang bernama Sakinah, mahasiswa Universitas Hasanuddin. 
                                                             

28 Eva Nur Rachman dan Fayhuni Baharuddin Faktor Pembentuk Prilaku body shaming 
di Sosial Media  

29 Lisya Chairani, Body Shame dan Gangguan Makan Kajian Meta-analisis Buletin 
Psikologi, Vol. 26, No. 6, 2018.  
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Penulis memaparkan bahwa selama ini dalam masyarakat memiliki tubuh 

ideal, khususnya tampilan fisik (berupa warna kulit, bentuk tubuh, model 

rambut, gigi, dll) menjadi sumber penilaian yang paling signifikan terhadap 

seseorang. Munculnya standar tubuh ideal dalam sebuah lingkungan berhasil 

menjadikan seseorang untuk memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri 

(body image) maupun orang lain. Dari sinilah kemudian memicu timbulnya 

prilaku body shaming serta rasa minder terhadap diri sendiri jika seseorang 

tidak dapat mencapai standar ideal sebagaimana yang telah berlaku 

dilingkunganya. 30 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Rahmad Hidayat, Eka Malfasari, 

Rina Herniyanti, Hubungan Perlakuan Body Shaming Dengan Citra Diri 

Mahasiswa. Dalam tulisanya dijelaskan bahwa tindakan body shaming 

merupakan sebuah pengalaman individu dimana jika ia memiliki kekurangan 

(kondisi fisik), maka hal ini akan dipandang negatif dimata orang lain. Dimana 

tindakan ini nantinya akan memicu datangnya pola fikir negatif, serta 

menimbulkan penilaian yang buruk terhadap diri sendiri. Hal ini dapat 

dibuktikan berdasarkan hasil responden yang ditentukan dari kriteria peneliti 

yang menyatakan bahwa sebagain besar mahasiswa yang mendapat perlakuan 

body shaming menganggap citra dirinya negatif. Para korban cenderung 

beranggapan bahwa seseorang yang mengejek mereka gendut maupun kurus 

                                                             
30 Sakinah, Body Shaming, Citra Tubuh, Dampak dan Cara 

, Emik, Vol. I, No. 1, Oktober, 2018.  
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adalah hal yang serius. Sehingga kebanyakan dari mereka merasa minder, 

malu dan hilangnya nafsu makan. 31 

Sebuah jurnal ilmiah yang ditulis oleh Arif Alfani dan Hasep Saputra, 

Menghujat dan Menista di Media Sosial Perspektif Hukum Islam. Dalam 

risetnya penulis menawarkan sebuah etika dalam bermedia sosial hendaknya 

dilakukuan dengan berlandaskan ajaran Islam yaitu, qaul kari>m yang 

mencakup prilak u dan ucapan. Jika hubunganya dengan ucapan maka ucapan 

yang dilontarkan hendaknya tetap menjaga kemuliaan atau kehormatan, 

memberikan manfaat, serta tidak ada unsur merendahkan kepada pihak lawan 

bicara. Demikian tak lain halnya dalam menciptakan dunia maya yang 

harmonis. Hendaknya para pengguna sosmed menjahui kata-kata yang 

mengandung narasi-narasi negatif seperti profokasi, menhujat, menghina, 

meng up-load poster atau gambar-gambar yang tidak ada nilai edukasinya. Di 

sisi lain tentu perlu dilakukannya pemantauan yang dilakukan oleh aparat 

hukum terkait penggunaan media sosial yang telah diatur berdasarkan undang-

undang pemerintah.32 

Jika ditinjau dari kajian pustaka yang telah penulis paparkan diatas, 

jelas sekali bahwa belum ada riset yang sama persis sebagaimana yang akan 

penulis selesaikan pada kesempatan ini. Meskipun ditemukan pembahasan 

 Body Shaming (studi 

Al-H{ujura>t {49}:11)
                                                             

31 Rahmad Hidayat Hubungan Perlakuan Body Shaming Dengan Citra Diri 
Mahasiswa Keperawatan Jiwa, Vol. VII, No. 1, 2019. 

32 Arif Alfani, Hasep Saputra Menghujat dan Menista di Media Sosial Perspektif 
Hukum Islam Al-Istinbath, Vol. IV, No. 1. 2019.  
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penulis tidak hanya memfokuskan riset ini pada satu kajian ayat saja. 

Melainkan dengan cara mencari kosa kata yang berkaitan kemudian 

menghimpun ayat-ayatnya guna memperoleh konsep yang utuh bagaimana 

sikap Al- 33 

Baru selanjutnya penulis akan mengkontekstualisasikan konsep ini dengn 

fenomena body sahming dengan mengaplikasikan teori hermeneutika 

kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed. Berangkat dari teori inilah 

kemudian menjadikan riset penulis memeliki karateristik tersendiri sekaligus 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan sebuah landasan yang akan menjadi bahan 

acuan dalam penulisan sebuah riset agar penelitian dapat berjalan sesuai 

dengan tahapan-tahapan yang sistematis. Pada tahap pertama dalam penelitian 

ini penulis akan mengaplikasikan metode tematik (maud}u 34 untuk melacak 

serta menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang hendak 

diselesaikan, baik ayat-ayat Makiyyah maupun Madaniyyah.35 Alasan penulis 

                                                             
33 Metode ini merujuk pada langkah-langkah yang ditawarkan oleh al-Farmawi. Untuk 

penjelasan selengkapnya dapat dilihat dalam karya Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-
 (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2015), hlm. 65-66. 

34 Metode Tafsir itu sendiri terdiri dari empat metode yaitu, analisis (tahlili), global 
(ijmali), perbandingan, (muqarin), dan tematik (maudhu). Penjelasan lebih lengkap dapat dilihat 
dalam karya M. Qurais Sihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), hlm. 378.  

35 Sebenarnya dalam mengaplikasikan metode tematik tidak hanya sekedar menghimpun 
ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang hendak diselesaikan saja. Melainkan masih ada 
langkah-langkah lainya untuk mencapai konsep serta pemahamn yang utuh mengenai suatu topic 
yang hendak dibahas. Namun tidak ada salahnya jika penulis meminjam langkah ini agar lebih 
mudah untuk melangkah pada penerapan teori selanjutnya meskipun tidak semua langkah-
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mengapa memilih metode ini karena terdapat asumsi dasar yang 

mengungkapkan bahwa ayat-ayat Al-

antara satu rantai dengan rantai yang lain saling terkait terkelindan. Atau 

dikalangan para ulama asumsi ini lebih popular disebut dengan Al-

, yang artinya ayat Al-

satu sama lain.36  

Tahap selanjutnya untuk mengkontekstualisasikan antara konsep 

larangan menghina yang dibicarakan oleh Al-  body 

shaming penulis akan mengaplikasikan metode kontekstual yang ditawarkan 

oleh Abdullah Saeed. Ia adalah seorang professor di Australia pada bidang 

studi Arab dan Islam, Melbourne University yang memfokuskan kajianya 

pada ayat-ayat etika-hukum.37 Pendekatan kontekstual yang dibangun 

Abdullah Saeed merupakan gagasan yang dibangun berdasarkan teori double 

movement38 (gerak ganda) yang dicetuskan oleh Fazlur Rahman. Teori double 

                                                                                                                                                                       
langkah itu penulis ikuti. Untuk langkah-langkah selengkapnya dapat dilihat dalam karya, Abdul 
hay al-Farmawi, y, hlm. 45-56. 

36 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al- , hlm. 58. 
37 Interpretasi Kontekstual Studi Pemikiran Hermeneutika Al-

ESENSIA, Vol. XII, No. 1, Januari 2011.  
38 Double movement (gerak ganda interpretasi) merupakan teori yang digagas oleh 

Fazlur Rahman. Dalam teorinya terdapat prinsip dasar yang menytakan bahwa hendaknya ketika 
seorang mufassir hendak menafsirkan Al-
pertama yaitu seorang mufassir hendaknya mampu menyelami konteks pertama kali wahyu 
diturunkan. Setelah itu gerakan kedua, yaitu seorang mufasir hendaknya 
mengkonteksutualisasikan gerakan pertama serta merekontruksi pemahaman ke era kotemporer. 
Metode ini diyakini dapat menawarkan pemahaman yang sitematis dan kontekstualis, sehingga 
dapat menjauhkan dari penafsiran-penafisiran yang atomistic, tekstualis dan literalis. Melainkan 
mampu menawarkan hasil penafsiran yang dapat menjawab problem-problem di era kekinian. 
Sayangnya teori yang ditawarkan oleh Rahman masih belum jelas dan konkrit hal inilah yang 
kemudian menarik perhatian Abdullah Saeed untuk menyempurnakan dengan membangun 
metodologi yang sistematis. Penjelasan selengkapnya dapat lihat, Rifqi Ahda Sumanti, 
Hermeneutika Al- KOMUNIKA, Vol. 

VII, No. 1, 2013, hlm. 7.  
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movement yang dibangun oleh Fazlur Rahman mampu menyumbangkan 

inspirasi yang cukup besar kepada Abdullah Saeed hingga ia berhasil 

mengembangkanya kini dikenal dengan metode interperatasi kontekstual. 

Saeed sendiri beranggapan bahwa Rahman merupakan tokoh cendikiawan 

muslim yang paling berjasa dalam mengembangkan metode pendekatan 

kontekstual dalam kajian Al- 39 

Metode kontekstual yang dikembangkan oleh Abdullah Saeed tak lain 

adalah bentuk kritis terhadap model penfasiran ulama klasik yang cenderung 

tekstual dan hanya terfokus pada makna literal teks. Di samping itu ia hidup di 

era modern yang mana isu fundamentalis Islam serta penafsiran tekstual 

menjamur dengan berbagai bentuknya. Terlebih saat itu ia tinggal di Australia 

dimana Islam menjadi minoritas sehingga ia berupaya merekontruksi 

bagaimana ayat-ayat Al-

menodai pesan-pesan yang disampaikan oleh Al-

kemudian ia berhasil mengembangkan metode pendekatan kontekstual untuk 

meretas segala kegelisahanya.40 Adapun langkah-langkah metodologi 

pendekatan kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah saeed meliputi 

tahapan-tahapan berikut:41 

 

 

                                                             
39 Annas Romli Muchlisin Penafsiran Kontekstual Studi Atas Konsep Hierarki Nilai 

Abdullah Saeed Maghza, Vol. I, No. 1, 2016.  
40 Annas Romli Muchlisin Penafsiran Kontekstual Studi Atas Konsep Hierarki Nilai 

Abdullah Saeed hlm. 161-162 
41 Abdullah Saeed,  (New York: Routledge, 2006), hlm. 149-152. 
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1. Stage I : Encounter with the world of the text 

Pada tahap awal merupakan adanya perjumpaan antara muafssir 

dengan teks dan dunianya. Pada tahapan ini hendaknya seorang mufassir 

menyelami secara cermat bagaimana keterkaitan konteks dalam 

pembuntukan teks.  

2. Stage II : Critical Analysis 

Pada tahap ini hanya terfokus pada apa yang diinginkan atau 

dibicarakan oleh teks itu sendiri, tanpa memperhatikan atau mengaitkan 

hubunganya dengan komunitas penerima pertama dan komunitas masa 

kini. Tahap ini meliputi beberapa langkah. Pertama, analisis linguistik. 

Analisis ini berkaitan dengan bahasa teks, arti dari kata-kata dan frasa, 

sintaksis. Secara umum hal ini mencakup masalah gramatikal dan 

linguistik yang berhubungan dengan teks. Termasuk hubungannya dengan 

qiraat (ragam bacaan dalam teks).  

Kedua, analisis konteks sastra. Bagian ini untuk mengetahui 

bagaimana fungsi suatu ayat dalam surah-surah tertentu atau lebih 

luasanya dalam Al-

sturktur teks serta bagaimana gaya retorikanya. Ketiga, analisis bentuk 

sastra. Pada tahap ini diperlukanya identifikasi untuk menegetahui 

informasi suatu teks apakah termasuk dalam teks historis (ayat kisah), ayat 

ibadah, perumpaan, atau hukum. Adanya identifikasi pada tahapan ini 

akan berimplikasi pada makna suatu teks.  
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Keempat, teks paralel (teks-teks yang berkaitan). Sebuah usaha 

untuk mengeksplorasi apakah ada teks-teks lain yang relevan atau 

berkaitan dengan teks yang dimaksud. Kemudian jika ada maka dianalisis 

dimana letak persamaan dan perbedaan diantara keduanya. Kelima, 

mengidentifikasi teks-teks yang serupa dengan mempertimbangkan sisi 

kronologis pewahyuannya (apakah teks-teks tersebut turun sebelum atau 

sesudah teks yang dimaksud).42 

3. Stage III :  

Menghubungkan teks dengan penerima wahyu pertama 

(masyarakat Arab abad ke-7 M) sehingga diperlukan penelusuran sosial-

historis (analisis pandangan dunia, budaya, adat-istiadat, kepercayaan, 

norma, dll). Hal ini juga melibatkan dimana, kapan, dan bagaimana situasi 

saat itu ketika wahyu diturunkan? Apakah ada isu-isu spesifik yang sedang 

berkembang (sosial, ekonomi, dll). Selain itu juga diperlukan untuk 

mengidentifikasi bagaimana hakikat sifat pesan yang disampaikan 

(hukum, teologis, etsi); menyelidiki apakah pesan itu bersifat temporal 

atau universal; mempertimbangkan hirarki nilai berdasarkan spirit yang 

dibawa oleh teks (wahyu); mengevaluasi bagaimana sebuah teks diterima 

oleh komunitas pertama serta bagaimana mereka menafsirkan, memahami 

dan mengaplikasikannya. 43 

 

 
                                                             

42 Abdullah Saeed, , hlm. 151. 
43 Abdullah Saeed, Interpreting the , hlm 151.  
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4. Stage IV: Relating the text to the present context 

Pada tahap ini seorang mufassir hendaknya mulai menghubungkan 

teks pewahyuan dengan konteks saat ini. Dalam tahapan ini ada beberapa 

hal yang harus dipertimbangka diantaranya:44 

a. Menentukan masalah kebutuhan saat ini yang tampak relevan dengan 

pesan teks yang sedang dipertimbangkan/ ditafsirkan.  

b. Menelusuri konteks sosial, politik, ekonomi, dan budaya saat ini yang 

relevan dengan teks yang ditafsirkan. 

c. Mengekplorasi nilai-nilai, norma dan institusi/lembaga tertentu yang 

menunjang pesan teks.  

d. Mengkomparasikan konteks saat ini dengan konteks sosio-historis teks 

yang dipertimbangkan untuk memahami persamaan dan perbedaan. 

e. Menghubungkan bagaimana sikap penerima wahyu pertama dalam 

memahami, menafsirka, serta mengaplikasikannya dengan konteks saat 

ini. Dengan mempertimbangkan persamaan dan perbedaan diantara 

keduanya.  

f. Mengevaluasi pesan-pesan yang dikandung oleh suatu teks apakah 

menunjukkan universalitas atau spesifisitas. Serta mengidentifikasi 

sejauh mana, apakah teks itu masih berkaitan atau tidak dengan tujuan 

dan persoalan Al-  

Beberapa langkah-langakah metologi diatas akan mengantarkan 

pada pengaplikasian pesan teks yang dipertimbangkan untuk konteks 

                                                             
44 Abdullah Saeed, , hlm. 152. 
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kekinian serta memungkinkan dapat diaplikasikan secara lebih luas di 

lingkungan kontemporer.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan termasuk dalam 

kategori penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri merupakan jenis 

penelitian yang hasil penemuan-penemuannya tidak bisa dicapai dengan 

menggunakan data statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya. Jika 

mengutip pendapat Strauss dan Corbin, penelitian ini merupakan 

penelitian yang dapat diaplikasikan untuk meneliti kehidupan masyarakat, 

sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau 

hubungan kekerabatan. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk 

memahami kondisi suatu konteks dengan jalan mendeskripsikan secara 

detail dan mendalam mengenai suatu kondisi yang alami (natural setting), 

mengenai apa yang sebenarnya terjadi di lapangan studi.45 Penelitian ini 

juga bersifat interpretatif yang menggunakan metode deskriptif-analitik.46 

Dengan metode ini penulis akan mendeskripsikan bagaimana makna dan 

konsep larangan menghina yang dibicarakan oleh Al-

data-data lain yang menyinggung soal larangan menghina. Selanjutnya, 

penulis mencoba untuk mengkontekstualisasikan dengan fenomena body 

                                                             
45 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta, 2014), hlm. 3-4.  
46Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al- , hlm. 11.  
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shaming yang sedang marak di era modern ini dengan pendekatan 

kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah Saaed.  

2. Sumber Penelitian  

a. Sumber primer 

Ayat-ayat Al- -hal yang melarang 

tindakan menghina orang lain dan karya Abdullah Saeed yang berjudul 

 sebagai sumber landasan teori yang 

digunakan untuk membantu menyelesaikan riset ini.  

b. Sumber sekunder 

Berupa kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish 

Sihab, Tafsi> -Baya>n Fi> Tafsi>ri Al- >  

Muh}ammad bin Jari>r At}-T{abari>, Tafsi>r Al-Mara>gi> karya Ah>mad 

Must}afa Al-Mara>gi>, dll. 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Untuk melacak serta menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tema yang hendak diselesaikan baik ayat-ayat Makiyyah maupun Madaniyyah, 

penulis akan menggunakan langkah yang ditawarkan oleh oleh Abd al-Hayy 

al-Farmawi dalam metode tematiknya.47 Untuk menemukan konsep awal 

mengenai larangan menghina orang lain penulis menggunakan metode 

deskriptif yaitu dengan memaparkan pendapat para ulama mufassir dalam 
                                                             

47 Untuk mempermudah dalam langkah ini dapat menggunakan bantuan kitab Al-
-Mufahras li Al-fa>z\i al- -kari>m -Ba>qi>, lihat 

Abdul hay al-Farmawi, , hlm. 45. 
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menanggapi ayat-ayat tersebut. Selanjutnya analisis historis guna memperoleh 

data terkait bagaimana konteks pewahyuan dan konteks kekinian. Langkah 

terakhir yaitu analisis interpretasi dengan mengaplikasikan metode kontekstual 

pada obyek ayat larangan menghina. 

Agar penelitian ini dapat tersususn secara sistematis, maka akan 

dilakukan secara berurutan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 

metodologi pendekatan kontekstual, yaitu: Pertama, perjumpaan langsung 

antara peniliti dengan Al-

larangan menghina dalam Al- Kedua, melakukan analisis kritis secara 

tekstual terhadap ayat-ayat larangan menghina yang telah ditentukan pada 

langkah sebelumnya. Ketiga, peneliti berupaya menemukan sigifikansi ayat-

ayat larangan menghina serta menambahkan sedikit tinjauan berdasarkan 

kondisi pewahyaun pertama. Keempat, peneliti mengadaptasikan nilai 

signifikansi ayat-ayat larangan menghina (yang ditemukan pada tahap 

sebelumnya) dengan kondisi kontemporer.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini merupakan karya ilmiah berupa skripsi yang akan 

disusun menjadi lima bab. Harapan penulis keseluruhan bab ini dapat 

menjawab problem akademik sebagaimana yang telah penulis paparkan diatas. 

Selian itu penulis berharap penelitian ini akan memberi manfaat serta 

menghasilkan penelitian yang memuaskan.  



25 

Bab I merupakan bagian yang tersusun dari pendahuluan, latar 

belakang yang berisikan alasan-alasan serta tujuan dari penelitian ini, rumusan 

masalah, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, serta sistematika pembahsan. 

Bab II berisi pembahasan mengenai prinsip dari pendekatan tafsir 

kontekstual. Karena sudah semestinya bagi seorang kontekstualis, hendaknya 

sebelum mengaplikasikan ayat-ayat lararangan menghina perlu memahami 

prinsip hermeneutika yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed.  

Bab III berisi pembahasan mengenai tinjauan umum larangan 

menghina, menghimpun dan mengidentifikasi terma-terma yang berkaitan 

dengan larangan menghina, tujuannya untuk menemukan konsep larangan 

menghina yang disinggung oleh Al-

ayat-ayatnya penulis mengutip beberapa pendapat mufasir yang dikategorikan 

dalam mufasir pra modern dan mufasir modern.  

Bab IV penulis mengidentifikasi terkait kasus body shaming, mulai 

dari pengertiannya, penyebabnya, dampaknya, dan hukumannya. Selanjutnya, 

penulis mengambil sampel ayat larangan menghina untuk 

dikontekstualisasikan dengan fenomena body shaming dengan pendekatan 

kontekstual Abdullah Saeed.  

Bab V adalah bagian paling akhir berupa penutup yang berisi 

kesimpulan penulis dalam penelitian yang sudah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, serta saran yang sekiranya perlu disampaikan oleh penulis terkait 

dengan hasil penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A.  Kesimpulan  

Sebenarnya tidak sedikit redaksi ayat-ayat Al-

perihal larangan menghina. Namun, berdasarkan hasil analisis yang telah 

penulis lakukan, larangan menghina yang penyebutannya disebutkan secara 

komprehensif disebutkan dalam Qs. Al-H{ujura>t [49]: 11. Larangan menghina 

yang disebutkan oleh Al-

bentuk tindakan, ucapan, dan isyarat. Kemudian, jika ditinjau berdasarkan 

sasaran obyeknya, Al- rilaku menghina yang mengarah pada 

tiga hal, yaitu: Allah swt dan Rasul-Nya (meliputi ajaran Islam), serta 

sesama umat manusia.  

Selanjutnya, jika larangan menghina disandingkan dengan fenomena 

body shaming yang sedang marak di era belakangan ini, maka sebernarnya 

praktik body shaming sendiri sudah pernah terjadi dikalangan masyarakat 

Islam awal. Bahkan, menurut sebagain mufassir, saat itu ada praktik body 

shaming diperbolehkan dan ditoleransi oleh agama. Yaitu, diperbolehkannya 

menggelari seseorang berdasarkan kondisi fisiknya yang kurang sempurna, 

dengan tujuan untuk mensifatinya, bukan untuk merendahkan atau mencela, 

dimana sifat itu tidak bisa lepas dari yang digelari. Bahkan, dalam tradisi 

masyarakat Arab hal ini sering terjadi dan ditemukan dalam lingkungan 

mereka. Namun, jika kandungan Qs. Al-H{ujura>t [49]: 11 dibaca melalui 

pendekatan kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed, ternyata ada 
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perbedaan yang cukup signifikan dengan praktik body shaming yang terjadi di 

era modern ini. Jika melihat konteks budaya saat ini, tindakan yang demikian 

akan sulit untuk diterima oleh masyarakat, khususnya dikalangan remaja. 

Mengingat praktik body shaming yang terjadi di era modern ini dipengaruhi 

oleh persepsi masyarakat mengenai standarisasi ideal tubuh yang bersumber 

dari informasi yang disajikan oleh media. Di mana media itu sendiri 

merupakan salah satu wujud dari perkembangan teknologi yang terus 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman yang arusnya sulit untuk 

dibendung. Sebagaimana peran media ketika menayangkan iklan atau sinetron 

yang seringkali diperankan oleh public figure atau model yang cantik dan 

tampan sesuai standar mereka. Misalnya, jika ia perempuan, maka akan 

dipernakan oleh wanita yang tubuhnya langsing, tinggi, sexy, berkulit putih, 

berhidung mancung, atau yang lainnya, yang dianggap sempurna. Atau, jika 

laki-laki, maka akan diperankan oleh pria bertubuh tinggi, berkumis tipis, 

berkulit putih, terlihat maco. Fenomena-fenomena inilah yang kemudian 

mempengaruhi persepsi masyarakat terkait standarisasi ideal tubuh.  

Sehingga, tak heran jika belakangan ini kasus body shaming kian 

marak terjadi. Selain itu, orang yang menjadi korbannya pun akan merasa 

depresi karena merasa ditolak oleh lingkungannya hanya karena kondisi 

fisiknya yang dianggap tidak memenuhi standarisasi ideal tubuh sebagaimana 

yang dipahami oleh masyarakat. Oleh karena itu, meski body shaming 

mulanya hanya sekedar lelucon, namun jika mengingat penderitaan yang 

dialami oleh korban, maka hal ini tetap tidak bisa dibenarkan. Karena tidak 
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ada manusia yang ingin diusik kebahagian dan kehormatannya hanya karena 

kondisi fisiknya, sedangkan semua sudah menjadi ketetapan Allah swt, 

dimana Dia berhak menciptakan manusia dengan kondisi fisik yang beragam 

dan tidak ada seorang pun yang berhak menentang apa yang telah menjadi 

ketetapan-Nya.  

 

B.  Saran  

Metode kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed adalah salah 

satu metode yang cukup kompatibel untuk menjawab berbagai problematika, 

khususnya di era modern ini. Namun, untuk mengaplikasikannya terbilang 

tidak mudah, sebab peneliti memang dituntut untuk menguasai langkah-

langkah yang sudah dirumuskan untuk mencapai makna yang diinginkan. 

Terlebih, ketika peneliti berada pada tahap untuk menentukan jenis teks dan 

mencari teks-teks paralel (teks yang berkaitan), dimana peneliti harus sangat 

berhati-hati, sebab akan memberi pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

hasil analisisnya. Kemudian, ketika berada pada tahapan mengekplorasi teks-

teks paralel, Abdullah Saeed tidak memberikan batasan-batasan sejauh mana 

peneliti harus mengekplorasi teks-teks yang berkaitan.  
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